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ABSTRAK

Nurhikmah. 105271105718. 2022. Efektivitas Pembinaan Tahfid- Al-Qur'an
Dalam Memperkuat Karakter Santri Di Pesantren Ahly Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng. Dibimbing olch Dr.
Dahlan Lama Bawa dan Dr. Meisil Basir Wulur.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dimana merupakan
penelitian lapanga, serta metode pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan di kota Bantaeng. Adapun permasalahan yang
diangkat adalah (1). bagaimana Pembinaan Tahfidz Al-Qur’an dalam memperkuat
karakter santri di Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng kelurahan
Karatuang kecamatan Bantacng? (2) bagaimana efektivitas Pembinaan Tahfidz
Al-Qur'an dalam memperkuat karakter santri di Pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng kelurahan Karatuang kecamatan Bantaeng? (3) apa
yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Tahfidz Al-Qur'an dalam
memperkuat karakter santri di pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng
kelurahan Karatuang kecamatan Bantacng?.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pembentukan karakter
tahfidz Al-Qur’an di Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng dilakukan
dengan cara pembiasaan karakter setiap harinya serta mengikat mereka dengan
aturan-aturan yang akan membentuk karakter santri terscbut dan sampat saat ini
para santri tahfidz mulai menunjukkan peningkatan karakter mereka salah salunya
adalah mercka sclalu menjaga amanah ketika dipercayakan sesvatu hal,
Keefektivan Tahfidz Al-Qur'an sampai saat ini dalam pembentukan karakter
santri masih kurang cfektiv karena ada banyak faktor yang mempengaruhi salah
satunya adalah kurangnya Pembina untuk mengawasi  dan mengajarkan
pembentukan karakter tersebut. Ada faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan karakter yaitu faktor pendukung Dari secgi keilmuan/pendidikan
Pembina, sarana dan prasarana, Pembinaan yang Konsisten dan adanya kesadaran
dari para santri, Adanya motivasi dari Pembina dan dari santri itu sendiri, dan
dukungan dari orang tua. Fakior Penghambat Adanya rasa malas, banyak bermain,
Minimnya Al-Qur’an terjemahan, kurangnya dukungan dari kedua orang tua, dan
yang terakhir masalah pendanaan,

Kata Kunci: Efektiv, karakter, Pondok Tahfidz
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah mukjizat abadi yang dikhususkan oleh Allah untuk
ummat Rasulullah SAW. Al-Qur’an merupakan mukjizat terpenting dan terkuat
yang turun dari langit. Rahasia dari mukjizat ini adalah kemampuan untuk
memberikan perubahan terhadap orang yang mampu berinteraksi baik dengannya.
Dari kekuatan mukjizat itu, orang akan menjadi hamba yang shaleh dan ikhlas

kepada Allah. Allah SWT berfirman:

Terjemahnya:
“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya kami telah menurunksn

kepadamu al-kitab (Al-Qur an) sedang dia dibacakan kepada...”’

Perubahan yang dilakukan oleh mukjizat Al-Qur’an ini mencakup semua
kepribadian manusia, yang sclanjutnya akan menggiringnya untuk selalu pada sisi
yang diinginkan oleh Allah. Mukjizat ini akan mengubah ketetapan dan keyakinan
manusia yang salah serta membangun keyakinan yang benar di dalam akalnya,
sehingga bayangan dan perhatiannya akan selalu mengarah pada segala hal yang

diinginkan oleh Allah.

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya
Toha Putra Semarang, 2002)h.402

® Majdi al-Hilali, Power Of The Qur'an: Kekuatan Al-Qur'an dalam Menambah
Keimanan (Cet.l; Jakarta: Magh(irah Pustaka, 2008)h. 49



Allah SWT menurunkan al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia, Olch
karenanya, tidak cukup hanya sekedar dibaca, melainkan Juga harus dipelajari
untuk dapat dipahami. Bila tidak, seseorang hanya akan menikmati indahnya

bacaan tanpa memahami kandungan yang dibaca.’

Al-Qur’an Kitab Suci. Scbuah kitab suci tidak menjadi kitab suci karena
subjek yang dipermasalahkannya atau cara mempermasalahkan subjek tersebut,
tetapi karena level inspirasinya bersumber dari Allah. Sebuah karya manusia
mungkin saja berbicara mengenai Allah dan hal-hal yang luhur, tetapi karya
tersebut tidak berubah menjadi Kitab suci karena masalah-masalah yang
dikemukakannya itu. Sebuah kitab dikatakan sucl, pertama, karena dikenakan
kepada hal-hal yang transenden:; kedua, karcna memiliki sifat kepastian yang
mutlak; dan ketiga, karena tidak sepenuhnya dapat dimengerti serta tidak dapat

terjangkau oleh daya pengamatan akal pikiran manusia biasa.

Kesucian adalah adanya pusat dipinggir lingkaran, adanya yang tidak
bergerak didalam yang bergerak, scdangkan martabat pada dasarnya adalah
ekspresi dari kesucian itu, karena di dalam martabat pun pusat dimanifestasikan
keluar. Al-Qur’an adalah permulaan Islam dan manifestasinya yang terpenting, [a
mengidentifikasikan dirinya sebagai petunjuk bagi umat manusia, juga penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda antara hak {(kebenaran) dan batil (kepalsuan).
Al-Qur’an petunjuk bagi manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah
Allah di bumi. Al-Qur’an adalah dunia tempat Muslim hidup. Al-Qur’an adalah
serat yang membentuk tenunan kehidupannya; ayat-ayat Al-Qur’an adalah benang
yang menjadi rajutan jiwanya. Tiada satu bacaan pun, sejak manusia mengenal

tulis baca lima ribu tahun lalu, yang menandingi Al-Qur’an Al-Karim, bacaan

* M. Rahmat Kurnia, Menjudi Pembela Islam (Cet.10; Bogor, Al Azhar Press, 2017), h
26




mulia itu. Tiada bacaan semacam Al-Qur’an yang dibaca olch ratusan juta orang

vang tidak mengerti artinya dan/ atau tidak dapat menulis dengan aksaranya.

Tiada bacaan yang melebihi Al-Qur'an dalam perhatian  yang
diperolehnya, baik dari segi masa, saat turunnya, sebab-sebab dan latar belakang
maupun waktu turunnya. Tiada bacaan scperti Al-Qur’an vang dipelajari bukan
hanya susunan redaksi dan pilihan kosakatanya, tetapi juga kandungannya yang
tersurat dan tersirat. Bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya, yang
dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi demi generasi, tiada bacaan seperti
Al-Qur’an yang diatur tata cara membacanya sedemikian rupa, bahkan diatur lagu

dan iramanya, hingga etika membacanya.*

Seperti juga yang dikatakan karakter dijclaskan dalam Al-Qur’an bahwa
ketika dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an orang yang beriman akan bergetar hatinya

T
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Terjemahnya :

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang apabila disebut
nama Allah gemetar hatinya,dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Allah lah mercka bertawakkal”™s

Adapun pesantren menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah asrama
tcmpat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dan scbagainya.® Pesantren

Juga diartikan sebagai pendidikan tradisional Islam yang ada untuk memahami,

*Muhammad ~ Chirzin, Kearifan Al-Qur'an (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2013)h. 3-5
* Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemuhnya (Semarang: PT Karya
Toha Putra Semarang, 2002)h.177

* KBBIV



menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam (tafagquh fiddin) dengan
menekankan moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari.”
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus
dipenuhi. Pendidikan juga merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan
dari diri manusia. Pendidikan bagaikan cahaya pencrang yang berusaha menuntun
manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan ini. Manusia
sangat membutuhkan pendidikan melalyi proscs penyadaran yang berusaha
menggali dan mengembangkan potensi dirinya lewat metode pengajaran atau

dengan cara lain yang telah diakui oleh masyarakat.

Pendidikan karakter pun sangat penting karena pendidikan karakter adalah
proses yang tak pernah berhenti. Pemeriniah boleh berganti, raja boleh turun
tahta, presiden boleh berakhir masa Jabatannya, namun pendidikan karakter harus
berjalan terus. Pendidikan karakter diperlukan agar setiap individu menjadi orang
yang lebih baik, menjadi warga masyarakat yang lebih baik, dan menjadi warga
Negara yang lebih baik. Dewasa ini, ketika peran ilmu pengetahuan dan tcknologi
dalam menentukan kesejahteraan suatu Negara semakin besar, lembaga-lembaga
pendidikan  formal diharapkan dapat berkontribusi lebih besar dalam
meningkatkan kemampuan suatu bangsa untuk penguasan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

Oleh Karena itu, lembaga-lembaga pendidikan saat ini lebih memusatkan
perhatian pada pengembangan pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang
pesat. Sayangnya dengan pemusatan tersebut seringkali mengabaikan pendidikan

karakter. Banyaknya anak sekolah yang anarki, pemakajan kekerasan dalam

7 Hups://www.kompasiana.com



memecahkan perbedaan pendapat, serta rendahnya disiplin tak kunjung
berkurang. Adanya fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dan
membahas dalam penulisan proposal dengan judul, “Efektifitas Pondok Tahfidz
Al-Qur'an dalam Memperkuat Karakter Santri di Pesantren Ahlu Shuffah

Muhammadiyah Bantaeng Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di alas, maka
yang menjadi permasalahan pokok adalah efektivitas pondok tahfidz Al-Qur an
dalam memperkuat karakter santrt, yang dikembangkan melalui sub-sub masalah,

scbagai bertkut :

1. Bagaimana Pembinaan Tahfidz Qur’an dalam memperkuat karakter
santri di pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
Kelurahan Karatuang, Kecamatan Bantaeng?

2. Bagaimana Efektivitas Tahfidz Qur’an dalam memperkuat karakter
santri di Pecsantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantacng,
Kclurahan Karatuang, Kccamatan Bantacng?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam memperkuat
karakter santri Tahfidz Qur’an di pesantren  Ahlu  Shuffah
Muhammadiyah Bantacng, Kelurahan Karatuang, Kecamatan

Bantacng?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah,

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana Pembinaan Tahfidz Al-Qur’an dalam
memperkuat  karakter santri  di pesantren  Ahlu  Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng, Kelurahan Karatuang, Kecamatan

Bantaeng

]

Untuk mengetahui bagaimana efekiifitas Tahfidz Al-Qur’an dalam
memperkuat  karakter santri  dj pesantren  Ahlu  Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng Kelurahan Karatuang, Kecamatan
Bantaeng.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
memperkuat  karakter santri Tahfidz Qur'an di pesantren Ahlu
Shuffah  Muhammadiyah Bantaeng  Kelurahan Karatuang,
Kecamatan Bantaeng.
D. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian diharapkan memperoleh manfaat sebagai
berikut :
1. Kegunaan teoritis
Untuk mengkaji dan mengetahui efektifitas pelaksaanaan tahfidz
Qur’an dalam meningkatkan karakter santri yang nantinya menjadikan disiplin

ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, Penelitian ini juga diharapkan dapat



mcnambah wacana kepustakaan dan memperdalam ilmu strategi scorang da’i
bagi mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.
2. Sccara praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan sehingga mampu menerapkan ilmu tersebut ketika terjun dalam
masyarakat dan sebagai referensi dan menambah pengalaman dalam penelitian
pendidikan khususnya penguatan pendidikan karakter melalui tahfidz Al-

Qur’an.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tahfidz Al-Qur’an
1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an

Istilah Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan
Al-Qur’an, yang mana keduanya. Kata Tahfidz berasal dari bahasa arab
haffadza-yuhaffidzu-tahfidzan yang artinya memelihara, menjaga dan
menghafal. Tahfidz (hafalan) secara bahasa (etimologi) adalah lawan dari lupa,
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.® Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
hafalan berasal dari kata dasar hafal yang artinya telah masuk ke ingatan
(tentang pelajaran) dan dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa meclihat buku
atau catatan).’

Sedangkan kata Al-Qur’an menurut bahasa adalah “bacaan”, sedangkan
menurut istilah (terminologi) ialah firman Allah yang berbentuk mukjizat yang
diturunkan kepada nabi terakhir, melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam
mushaf yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, merupakan ibadah
dalam membacanya yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan

surah An-Nas.!°

¥ Mahmud Yunus, Kamues Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidarkarya Agung, 1990)h.105
* https://kbbi.web.id/hafal (14 Maret 2022)

'* Mudzakir AS, Studi Hmu-fimu Quran, (Jakarta: PT Pusaka Litera Antara Nusa,
201 Hh.6



Menurut scbagian ulama, dalam buku pengantar ulumul Qur’an dan
ulumul hadis, yang mengutip dari Manna al-Qaththan buku Mabahits Fi Ulum Al-
Qur’an adalah lafaz Qur’an serupa dengan lafaz qira’ah, yang mana ia merupakan
bentuk masdar dari kata qara’a. kata Qara’a itu sendiri mempunyai arti
mengumpulkan dan menghimpun; dan gira‘ah berarti menghimpun huruf-huruf
dan kata-kata yang satu dengan yang lainnya dalam satu ucapan yang tersusun
dengan rapi.'!

Dalam pengertian diatas, maka gara’a-qira’atan berarti membaca,
sedangkan qur'anan bermakna magru’ (isim maf’ul dari qara’a) yang berarti
sesuatu yang dibaca (bacaan).

Jadi Tahfidz Al-Qur’an adalah proscs untuk memclihara, menjaga dan
melestarikan kemurniaan Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah SAW di
luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari

kelupaan baik secara keseluryhan maupun sebagiannya,

2. Keistimewaan Menghafal Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kitabullah yang diturunkan lafal dan maknanya
kepada nabi Muhammad SAW, Al-Qur’an adalah kitab suci yang kekal abadi
serta terpelihara dan di jaga oleh Allah SWT sampat akhir zaman. Allah SWT

berfirman dalam surah Al-Hijr ayat 9:

T

v
CV.:
-3

[ gy %
n—

"' Abdul Wahid, Muhammad Zaini, Penganter Ulumul  Qur'an dan Ulumul Hadis,
{CeLI; Banda Aceh: Yayasan PeNa, 2016)h. |
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya

kami yang benar-benar memeliharanya.”*?

Rasulullah sangat mendorong sahabat dan ummatnya untuk menghafal
ayat-ayat suci Al-Qur’an. Orang-orang yang menghafal Al-Qur’an mendapat
posisi yang istimewa di mata Allah SWT dan Rasuluilah SAW. Mercka yang
menjaga Al-Qur’an lewat hafalan akan mendapat posisi yang terhormat dalam

kehidupan di dunia dan di akhirat.

Nabi Muhammad SAW mengibaratkan orang yang tak memiliki hafalan
Al-Qur'an sebagai gubuk kumuh yang nyaris roboh. Lantas, apa saja
keistimewaan yang akan diraih seorang hamba yang menghafal Al-Qur’an?

Mereka yang mampu menghafal Al-Qur’an dalam sebuah hadis disebutkan
akan merasakan nikmat kenabian. Bedanya, ia tidak mendapat wahyu, “Barang
siapa yang membaca (hafal) Al-Qur’an, sungguh dirinya telah menaiki derajat
kenabian. Hanya saja, tidak diwahyukan kepadanya.”!3

Selain itu, Al-Qur’an juga menjanjikan kebaikan, berkah, dan kenikmatan
bagi penghafalnya. Rasulullah SAW dalam hadis yang diriwayatkan Bukhari dan
Muslim bersabda, “scbaik-baik kalian adalah yang mcmpelajari Al-Qur'an dan

mengajarkannya,”"

2 Departemen Agama RI, A1-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya
‘Toha Putra Semarang, 2002)h.262
"*Muhammad Juriyanto, Hadis-hadis Keutamaan Menghafal Al-Qur an,
bincangsyariah.com (14 April 2022)
"Jamaluddin M Marki, Keutamaan Membaca Al-Qur’an, kemenag.go.id (14 April
2022)
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Orang-orang yang hafal Al-Qur’an adalah mercka yang diberi ilmu. Tak
heran, jika anak-anak yang hafidz Al-Qur’an mampu menore prestasi yang
cemerlang di sckolahnya. Bahkan, ada pula hadist yang menempatkan para hafidz
di posist yang amat mulia.

“Sesungguhnya Allah mempunyai keluarga di antara manusia. Para

sahabat bertanya, ‘siapakah mercka yaa Rasulullah? Rasul menjawab, ‘para ahli
Al-Qur’an’. Merekalah keluarga Allah dan pilihan-pilihan-Nya,” '

Selain mendapat jaminan kemuliaan di dunia, di akhirat kelak nanti para
penghafal Al-Qur’an akan memiliki derajat yang lebih tinggi. Jaminannya adalah
surga. Sungguh luar biasa, umat Muslim pun diajarkan untuk menghormati para

penghafal Al-Qur’an.'t

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an
a. Faktor pendukung menghafal Al-Qur’an

1). Usia yang ideal

Scbenamya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak dalam menghafai

Al-Qur’an, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat usia seseorang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Seorang penghafal yang
berusia relative masth muda akan relatife lebih potensial daya serap dan resepnya
terhadap materi-materi yang dibaca atau dihafal, disbanding dengan mereka yang

berusia lanjut.

'* Damanhuri Zuhri, Menjadi Keluarga Ailah. www.republika.co.id (14 April 2022)
18 Ibid
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2). Management waktu

Diantara para penghafal Al-Quran ada yang proses menghafalnya secara
spesifik (khusus), yakni tidak ada kesibukan lain kecuali menghafal Al-Qur’an
saja. Tetapi ada pula yang menghafal disamping juga melakukan kegiatan-
kegiatan lain seperti sekolah dan bekerja.

Alokasi waktu yang ideal untuk para penghafal Al-Qur’an yang memiliki
kesibukan lain selain menghafal yaitu dengan target harian satu halaman adalah 4
jam, dengan rincian dua jam untuk menghafal ayat-ayat baru dan dua jam untuk
muroja’ah ayat-ayat yang dihafalkannya.

3). Tempat menghafal

Situasi dan kondisi suatu tempat Juga mendukung tercapainya keberhasilan
menghafal Ai-Qur’an. Suasana yang ramai, penerangan yang tidak sempurna,
lingkungan tidak cnak dipandang serta polusi akan menjadi kendala terberat
terciptanya konsentrasi. Penghafal perlu mendapatkan tempat menghafal yang
dapat terciptanya konsentrasi.

b. Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an

Faktor-faktornya adalah sebagai berikut:

1). Tidak menguasai makhrojul huruf dan tajwid

Salah satu faktor kesulitan menghafal Al-Qur’an adalah karena bacaannya
yang tidak bagus, baik dari segi makhrojul huruf maupun tajwidnya. Untuk
menguasai Al-Qur’an dengan baik maka ia harus mampu menguasai makhrojul

huruf dan tajwid dengan baik. Karena pada dasamnya orang yang tidak menguasai
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makhrojul huruf dan memahami ilmu tajwid maka kesulitan dalam menghafal
benar-benar terasa.
2). Tidak sabar
Sabar merupakan kunci kesuksesan untuk meraih Clta-cita, termasuk cita-
cita dalam menghafal Al-Qur’an. Karena pada dasrnya seseorang yang menghafal
Al-Qur’an akan memperoleh kesulitan maupun hambatan jika tidak memiliki sifat
sabr. Kesabaran sangat dibutuhkan karena menghafal Al-Qur'an memerlukan
waktu yang relative lama dan konsentrasi yang penuh. 7
3). Tidak bersungguh-sungguh
Scorang yang mcnghafal Al-Qur’an akan mencmui kesulitan jika tidak
kerja keras dan sungguh-sungguh. Sebenarnya kesulitan itu muncul karena sifat
malas dan ketidak tekunan dalam menghafal. Apabila seseorang ingin berhasil
menjadi hafidz maka ia harus bersungguh-sungguh dan bekerja keras dalam
menghafal Al-Qur’an.
4).Berganti-ganti Mushaf Al-Qur’an
Berganti-ganti mushaf Al-Qur’an juga akan menyulitkan dalam proses
hafalan dan mentakrir Al-Qur’an dan dapat melemahkan hafalan, Sebab setiap Al-
Qur’an mempunyai posisi ayat dan bentuk tulisan yang berbeda-beda. Hal ini

akan menyebabkan kesulitan untuk membayangkan posisi ayat.

¥ Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur'an (Jogjakarta: Diva Press,
2014)h.15
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B. Kerangka Konseptual

Efektivitas Pondok Tahfidz Al-Quran dalam Meningkatkan Karakter

Santri di Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng

Efcktivitas

Pondok Pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantacng

.

Efektivitas secara umum adalah
menunjukkan sampai seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang
terlebih dahulu ditentukan.

|

( Tujuan dari adanya efektivitas

adalab untuk meningkatkan karakter
santri di pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng
Kelurahan Karatuang Kecamatan

Bantaeng

g /
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C. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan

Secara etimologi, kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu,
paedagogiek. Paid berarti anak, £agos atinya bimbingan atau tuntutan dan iek
artinya ilmu. Jadi secara etimologi paedagogiek artinya ilmu yang membicarakan
bagaimana memberikan bimbingan kepada anak. '3

Sedangkan dalam Islam, istilah pendidikan dikenal dengan istilah rarbivah,
ta'lim, dan ra 'dib yang masing-masing memiliki titik tckan yang berbeda dari scgi
makna. Misalnya kata tarbiyah yang digali dari akar kata “raha-yarbi” yang
berarti bertambah atau tumbuh, “rabiya-yarbu” yang berarti menjadi besar,
“rabba-yarubbu” yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun,
menjaga dan memelihara,
b. Pengertian Karakter

Secara etomologi kata karakter berasal dari bahasa latin: “Kharakter”,
kharassein”, “kharax”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakier diartikan
sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lainnya. Atau dapat diartikan sebagai tabiat yang merupakan
perangai atau perbuatan yang selalu dilakukan sehingga menjadi suatu kebiasaan.
Karakter juga dapat diartikan schagai watak, yaitu sifat batin manusia yang

mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku atau kepribadian."?

¥ Umar Tirtaraharja & Susila, Pengamar Pendidikan, (Jakarta:  Rineka Cipta,
2005)h.39
' Poerwadarminta, Kaimus Resar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1997)h.20
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Karakier adalah sifat alami yang dimiliki setiap individu dalam kehidupan
yang dibentuk sesuai dengan lingkungan sekitar. Karakter adalah watak, sifat,
atau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang yang
membedakan dirinya dengan dirinya sendiri.

c. pengeriian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atan
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai terscbut, baijk terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME}, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil 2

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang
mampu memengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak
pserta didik. Hal ini mencakup keteladanan peritaku guru, cara guru berbicara atau
menyampaikan materi, cara guru bertolcransi dan berbagai hal terkait lainnya.
Secara akademis, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan
akhlak yang tujuannya mengerbangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan  keputusan  baik-buruk, memelihara apa yang baik itu, dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh
hati.karena itu, muatan pendidikan karakter secara psikologis mencakup dimensi

moral reasoning,moral feeling, dan moral behavior.?!

0 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2014)h.14

' Dirjen Dikdasmen Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakewr di Sekolah
Menegah Pertama (Jakarta: Dirjen Dikdasmen Kemendiknas, 2010)h.9



17

d. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an
Al-Qur’an telah melakukan proses penting dalam pendidikan manusia
sejak diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad Sallabu A’laihi wa

Sallam.

Ada 2 alasan pokok yang bisa disebutkan bahwa Al-Qur’an berperan besar
melakukan proses pendidikan kepada umat manusia, antara lain;

I. Al-Qur'an banyak menggunakan term-term yang mewakili dunia
pendidikan, misalnya term “ilmu” yang diungkap sebanyak 94 kali (belum
termasuk turunan katanya), “hikmah” yang menggambarkan keilmuan
diungkap sebanyak 20 kali, “ya’ kilun” yang menggambarkan proscs
berpikir diungkap sebanyak 24 kali, “ta’lam” yang diungkap sebanyak 12
kali, “ta’lamuna” yang diungkap schanyak 56 Kali, “yasma’un” yang
diungkap sebanyak 19 kali, “‘yazakkaru” yang diungkap sebanyak 6 kali.

2. Al-Qur’an mendorong umat manusia untuk berfikir dan melakukan

analisis pada fenomena yang ada di sekitar kehidupan mercka, 22

2. Tujuan Pendidikan Karakter
Menurut DIKTI (2010), menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat,
beritmu,cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertnaggung jawab.>

7 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur ‘an (Depok: PT Rajagrafindo
Persada, cet.l: 2012)h.57

 Mustofa Fajar Afnani, Pengaruh Ekstrakurikuler Tupak Suci Dalam Meningkatkan
Pendidikan Kurakter Siswa di SMA Muhammadivah 3 Surabava, (Skripsi: Universitas Negeri
Sunan Ampel Surabaya,2017)h.23
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Pendidikan karakter pada intinya  bertujuan membentuk bangsa yang
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong rotong,
berjiwa patriotik, berekembang dinamis, beriorientasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan pancasila. Menurut presiden Susilo Bambang Yudhoyono lima
hal dasar yang menjadi tujuan Gerakan Nasional Pendidikan Karakter. Gerakan
tersebut diharapkan mencipatakan manusia Indonesia yang unggul dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi, kelima hal dasar tersebut adalah:
a.Manusia harus bermoral, berakhlak, dan berperilaku baik. Oleh karena itu,
masyarakat dihimbau menjadi masyarakat yang religus yang anti kekerasan,
b..Bangsa Indoncsia menjadi bangsa yang cerdas dan rasional. Berpengetahuan
dan memiliki daya nalar yang tinggi.
¢. Bangsa Indonesia menjadi bangsa yang inovatif dan mengejar kemajuan serta
bekerja keras mengubah keadaan.

d. Harus bisa memperkuat semangat. Seberat apapun masalah vang dihadapi
Jawabannya selalu ada.

e. Manusia Indonesia harus menjadi patriot sejati yang mencintai bangsa dan
Negara serta tanah airnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu  secara mandiri

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,mengkaji dan menginternalisasi



19
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud

dalam perilaku sehari-harij 2*

D. Efelktifitas Tahfidz Al-Qur’an dalam Memperkuat Karakter Santri
Efektifitas juga dapat diartikan secara umum yaitu menunjukkan sampai
seberapa jauh tercapainya suaty tujuan yang terlebih dahule ditentukan. Sesuaj
dengan pengertian efektifitas, ada beberapa ahli yang mendefinisakannya sebagai
berikut
Menurut Hidayat
Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
presentasi target yang dicapai, makin tinggi cfcktifitasnya.”

Menurut Prasetyo Budi Saksono

Efektifitas adalah scberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai
dengan output yang diharapkan dari sejumlah input, 26

Dari pengertian-pengertian efektifitas tersebut dapat disimpulkan bahwa
efektifitas adalah suatu ukuran vang menyatakan seberapa jauh target yang telah
dicapai oleh manajemen, yang mana target terscbut sudah ditentukan terlebih
dahulu.

Adapun faktor yang mempengaruhi tingkat Efektifitas, adalah:

a. Faktor Raw Input (faktor dari peserta didik itu sendiri), dimana tiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi fiologis dan kondisi

psikologis,

H Ibid, h. 16-17

** Daniel, Pengertian Efektivitas Menurut Para Ahli, Rumus, Kriteria, dan Aspek.
Bejanakehidupan.com (21 Aprii 2022)

28 1hid,
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b.Faktor Evironmental Input (faktor lingkungan), baik itu di lingkungan alam
maupun lingkungan sosial.
¢.Faktor Instrumental Input, yang didalamnya diantara lain terdiri dari: kurikulum,
program atau bahan pengajaran, sarana dan fasilitas dan guru (tenaga pengajar).

Ada juga yang mengartikan Efektivitas yaitu tingkat kebehasilan seseorang
dalam mencapai tujuan tertentu.?” Dalam hal ini seseorang yang hendak mencapai
tujuan tersebut adalah siswa dan pihak pondok Tahfid Al-Quran, sedangkan
tujuan yang hendak dicapai dalam hal ini adalah terbentuknya karakter yang baik
sesuai dengan visi misi yang diterapkan oleh pesantren.

Tahfidz Al-Qur'an dapat dikatakan efektif dalam memperkuat karakter
jika santri tersebut mampu mengamalkan dan mengajarkan isi kandungan Al-
Qur’an kepada yang lain. Semakin banyak santri yang yang mengamalkan
perintah dan larangan Al-Qur’an maka semakin efektif pula dalam memperkuat
karakter santri di Pesantren Ahly Shuffah Muhammadiyah Bantaeng Kelurahan

Karatuang Kecamatan Bantaeng.

* Eko Susilo Madya, Dasar-dasar Pendidikan, {Semarang: cffhar effset, 1990), cet. 1,
h.63



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti termasuk jenis penelitian kualitatif,
Penggunaan metode ini dikarenakan peneliti terjun langsung ke lapangan, terlibat
lansung dengan santri (peserta didik) guna mendapatkan gambaran yang lebih
konprehensif tentang situasi setempat. Maka penelitian kualitatif adalah penelitian
yang diungkapkan dan dijelaskan melalui bahasa dan kata-kata. Oleh karena itu
bentuk data yang akan digunakan tidak berbentuk bilangan, angka atau nilai yng
biasanya di analisis dengan perhitungan matematika atau statistik. Penulis akan
mengungkap fenomena yang ada dilapangan dengan cara menjclaskan,
memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata sccara jelas dan terperinci
melalui bahasa yang tidak berwujud angka.

2. Pendekzatan Penelitian

Berdasarkan data yang diperlukan penelitt, maka penelitian  ini
menggunakan pendekatan karakter. Pendekatan ini adalah hubungan interaksi
dalam kehidupan bermasyarakat baik secara verbal maupun non verbal dan
dijabarkan secara kualitatif deskriptip. Pendekatan kualitatif adalah metode
penelitian yang meneliti kondisi sosial, yang mana peneliti adalah instrument
kunci, teknik pengumpulan data, analisis data, dan hasil penelitiannya ditekankan

secara generalisasi. Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
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suatu penclitian yang jitu untuk mendiskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, hubungan,
aktivitas, situasi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok,28
Kecenderungan untuk menggunakan metode penelitian ini dianggap sangat
rclevan dengan materi penclitian skripsi. Schingga memudahkan penulis untuk
mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami
kejadian yang diteliti, Dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adafah
rangkaian kegiatan untuk menganalisis tenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap
yang secara individual maupun kelompok. Dalam hal in peneliti mengamati
tentang Efektivitas Pondok Tahfidz Al-Qur’an dalam Memperkuat Karakter Santri

di Pesantren Ahlu Shuffa Muhammadiyah Bantacng

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penclitian akan dilakukan di Pondok Pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantacng, Kelurahan Karatuang, Kecamatan Bantacng. Dalam
pclaksanaan penelitian yang menjadi objek penelitian adalab santri. Dimana
peneliti akan meneliti tantang Efektifitas Pondok Tahfidz Al-Quran dalam
Memperkuat Karakter Santri.
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus penelitian dan deskripsi fokus penelitian adalah pemusatan fokus
kepada intisari penelitian yang akan dilakukan. Hal tersebut harus dilakukan
dengan cara eksplisit agar kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum turun

atau melakukan observasi/pengamatan.

*® Nana Syasodih Sukmadinata, Merode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.2005), h. 60
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1. Fokus penclitian

Fokus penelitian merupakan garis terbesar dalam jantungnya penelitian
mahasiswa, sehingga observasi dan analisa penelitian akan menjadi lebih
terarah.* Penelitian ini berjudul tentang “Efektivitas Tahfidz Al-Qur’an dalam
Memperkuat Karakter Santi di Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah
Bantacng Kclurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng”. Maka mcnjadi fokus
penelitian dan deskripsi fokusnya adalah :

a. Tahfidz Qur’an
b. Pembinaan Karakter
2. Deskripsi Penelitian

Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan Al-Qur’an,
yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Yaitu Tahfidz yang berarti
menghatal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab Hafidza-yahfadzu-hifdzan,
yaitu lawan dan lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indoncsia, hafalan berasal dari kata dasar hafal yang artinya tclah masuk
keingatan dan dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan
lain),

Upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk
membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku  manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, din sendiri, sesama manusia,

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,

® Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya llmiah (Proposal. Skripsi. Makalah, dan
Laporan Pcnelitian) (Makassar; Fakultas Agama lslam Universitas Muhammadiyah Makassar,
2014)hal. 19
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perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma,
budaya dan adat istiadat.

Salah satu keistimewaan yang Allah berikan kepada manusia adalah akal,
dengan akal manusia mampu mengontrol kemauan, mengontrol perasan,
berfantasi dan lain-lain sehingga kemudian membentuk karakter yang baik
merupakan modal bagi manusia untuk menjadi bangsa yang mampu mewujudkan
aman dan sejahtera. Sebab salah satu instrumen penting yang mempengaruhi maju
mundurnya suatu bangsa adalah karakter atau akhlak mereka.

Pembentukan karakter perlu dilakukan sejak usia dini, karena jika karakter
sudah terbentuk sejak usia dini maka tidak akan mudah untuk mengubah karakter
scscorang. Dan pendidikan karakter vang dilaksanakan di sckolah adalah
merupakan salah satu bentuk dan partisipasi dalam membangun kepribadian

bangsa.

D. Sumber Data Penelitian

Sumber data penclitian terbagi atas dua. Yaitu metode pengumpulan data
primer dan metode pengumpulan data sekunder. Data primer merupakan data
yang didapat dari sumber pertama, yang diambil adalah peserta didik (santri).
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang telah ada sebelumnya,
sumber data pendukung atau pelengkap yang diperoleh secara lansung dari
dokumen-dokumen, data-data serta buku-buku referensi yang membaniu

permasalahan penelitian. 3

Y Sentosa, Buku Ajar  Metodolog!  Penelitian  (Cetakan ke-1; Bogor: IPB

PRESS,2012)h.4
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E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penulisan ini, penulis
mengunakan beberapa tehnik/metode antara lain :
1 .Observast
Yaitu peneliti melakukan pengamatan, atau observasi adalah proses
pemerolehan data informasi dari langan pertama, dengan cara melakukan
pengamaatan.’' Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di Pesantren Ahlu
Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
2.Interview (wawancara)
Yaitu interaksi antar dua pihak,tidak lebih dari dua pihak yaitu
pewawancara dan orang yang diwawancarai®’.
3. Dokumentasi
Yaitu scbuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen
dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi
khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang dan scbagainya.*?
F. Instrumen Penelitian
Pelaksanaan penelitian lapangan diperlukan sebuah instrumen penelitian,
Tujuannya untuk lebih memudahkan peneliti mendapatkan informasi seperti yang
diharapkan serta menghasilkan data-data yang berkaitan dengan apa yang menjadi

tujuan dalam penelitian. Hal yang terpenting dalam instrumen penelitian yang

3IRika Pangesti, Apa yang Dimaksud Observasi? Ini T ufuan, Manfaat, dan Jenis-jenisnya
www.detik.com {14 April 2022)

*2 http://psikologi.fisip-unmul.ac.id

* Van Hocve, Ensiklopedia Indonesia {Cet.7; Jakarta: Ichtiar Baru) hal. 849.
id-m.Wikipedia.org (15 April 2022)
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berkaitan dengan permsalahan yang akan ditcliti dengan berpegang pada pcdoman
penelitian. Diantaranya, adalah:*

a. Pedoman observasi, merupakan lembar observasi melalui kisi-kisi pengamatan
observasi, berkaitan dengan objek penelitian-penelitian. Alat yang diperlukan
buku, pulpen, dan sebagainya. Serta catatan-catatan yang diperoleh di lapangan.

b. Pedoman wawancara yang dibawa ke lapangan dalam pencarian informast.

¢. Wawancara penelitian, alat bantu berupa pedoman wawancara dan alat
perekam. Sehingga mempermudah dalam proses pengelolaan data.

d. Dokumentasi penelitian, berupa alat perekam suara, fota dan video. Serta

dokumentasi atau catatan yang dianggap penting,

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian merupakan salah satu tahap
yang sangat penting. Proses analisis data diawali dengan menelaah selurvh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan, yang sudah
ditulis dalam catatan lapangan, dokumcn pribadi, dokumen resmi, gambar foto,
dan sebagainya. Dalam penelitian analisis data merupakan kegiatan pokok yang
harus dilakukan. Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian, yaitu, kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data.**
Adapun Teknik analisis data penelitian kualitatif, yaitu:
a. Reduksi data merupakan rangkaian analisis data yang tak tcrpisahkan dari

rangkaian lainnya. Reduksi data melibatkan beberapa tahap:

* Meisil B, Wulur. Komunikasi Dakwah dan Hipnoterapi (Cirebon: Mentari Jaya,
2018)h.84

“http://fatkhan.web.id-'tcknik-pcngu:npu!an-data-dan-analisis-dalam-pcnclitianftanggal
akses 25 Januari 2022
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1) Editing, pengelompokan dan meringkas data.

2) Menyusun kode-kode dan catatan mengenal berbagai hal, termasuk
aktivitas dan proses sehingga dapat menemukan tema-tema, kelompok-
kelompok dan pola-pola data.

3} Menyusun rancangan konseptualisasi serta penjelasan berkenaan dengan
tema, pola atau kelompok data yang bersangkutan,

b.Penyajian data adalah mengorganisasikan data, yakni menjalin kelompok data
yang satu dengan yang lain agar kesatuan dapat terpelihara. Data yang disajikan
adalah kelompok data yang saling terkait sesuai dengan kerangka teori yang
digunakan. Penggunaan gambar, diagram, grafik, akan sangat membantu untuk
memberikan gambaran keterkaitan kelompok data.

c¢.Penarikan dan pengujian kesimpulan, dengan mempertimbangkan pola-pola
yang disajikan, kesimpulan sudah mulai tergambar. Untuk menarik kesimpulan
akhir yang memadai diperlukan penyelesaian analisis scluruh data. Karena itu
pencliti perlu mengkonfirmasi, mempertajam dan merevisi kesimpulan yang telah
dibuat. Hal ini sangat bermanfaat untuk penarikan kesimpulan akhir berupa

proposisi ilmiah mengenai gejala atau realitas yang diteliti.

H. Pengujian Keabsahan Data

Teknik pengujian data yang digunakan adalah dengan purposive sampling
dengan menentukan subjek atau objek sesuai tujuan dengan menggunakan analis
trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data. Dengan

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data yang ada. Dengan cara

*® Nurhidayat Muh, Metode Penelitian Dakwah (Cet.l; Makassar: Alaudin University
Press, 2013)h.104
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membandingkan data obscrvasi, hasil wawancara, dan dokumcntasi, agar menjadi
data yang akurat serta mengecck kembali derajat kepercayaan sesuatu informasi
yang diperoleh dari lapangan penelitian, dari sumber yang berbeda dengan teknik

yang sama.’’

Y7 1bid, k. 84



BABIV
HASIL PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya

Pondok Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Kabupaten Bantaeng
terletak di Allu Kelurahan Karatuang, Kecamatan Bantaeng kurang Tebih 2,5 Km
arah utara kota Bantacng. Lokasinya berada pada sisi kiri dan kanan jalan poros
Allu menuju Onto.

Rencana pembangunan Pondok Pesantren dimulai sejak 1987 sebagai
upaya menghidupkan kembali pesantren yang telah ada sebelumnya, yang sekian
lama tidak aktif lagi atas amanah Musyawarah Daerah Muhammadiyah (PDM)
tahun 1996. Pada awalnya mengupayakan pemanfaatan dan bekas kembali
(resetlement) yang ditiggalkan oleh pemukimnya disekitar panjang, Desa Labbo
Kecamatan Tompobulu. Namun berbagai hal yang merintangi sehingga tanah
bekas resetlement tidak dapal digunakan,

Setelah gagalnya mendapatkan (anah bekas resctlement, maka PDM
berupaya menemui Bupati Bantaeng (Drs. H. Mallingkai Maknun) untuk
memohon petunjuk agar rencana pendirian pesantren itu bisa terealisasi.
Sclanjutnya bapak Bupati mengarahkan PDM untuk mencari tanah di sekitar Desa
Bonto Tangnga tepat di Dusur Bonto Dacng yang memanfaatkan tanah hutan
rakyat yang tidak berhasil dilakukan melalui program rcboisasi AMR (ABRI
masuk reboisasi). Muhammadiyah diharapkan menjembatani antara kepentingan

masyarakatdan kepentingan pcestarian lingkungan melalui upaya pengembangan
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program Hutan Kemasyarakatan (Agro Feresty) sekaligus mendirikan Pondok
Pesantren termasuk mendirikan masjid disckitarnya. Setelah proses administrasi
tukar guling tanah selesai, mka PDM menjadikan lokasi di Allu sebagai fapangan
shalat Idul Fitri dan Idul Adha setiap tahun. Tidak Jama kemudian PDM membeli
tanah tambahan sekitar 700 m2 dari vang bantuan Dr. H. Hadi Jamal, MM.
Kemudian dengan niat ikhlas dan tekad yang bulat, maka Pimpinan Daerah
Muhammadiyah  Kabupaten Bantaeng  mendirikan  Pondok  Pesantren
Muhammadiyah Kabupaten Bantacng dengan surat Keputusan Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantaeng Nomor:21/KEP/IIL0/B/2010
tanggal 25 Jumadil Awal 1431 H/10 April 2010 M. Pondok Pesantren diberi
nama, “Pondok Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah” yang berlokasi di
Jalan poros ke Onto, kelurahan Karatuang, Kecamatan Bantaeng, sekitar 2,5 Km
dari pusat kota.® Kemudian setelah 2 tahun tepatnya pada tahun 2018 rumah
Tahfidz Al-Qur'an dibangun di bawah Asuhan Ustadz Ridwan S.Pd.i, beliau
adalah salah satu pembina yang mengajar di Pondok Pesantren kemudian scjak
saat itu berdiri dengan nama Tahfidz Al-Al-Qur’an Pondok Pesantren Ahlu
Shuffah Muhammadiyah Bantaeng®.

Mulanya tahfidz qur'an ini hanya terdiri dari beberapa santri yang
didapatkan dari promosi mulut ke mulut hingga ditempatkan di rumah tahfidz

yang masih dalam kawasan Pondok Pesantren.

* Dokumen Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng, tanggal 24 Maret 2022
*Ridwan, ustadz sckaligus pembina Tahfidz Al-Qur'an Pesantrcn Ahlu  Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng, wawancara 26 Maret 2022
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2. Letak Geografis

Sementara sedang dalam peyelesaian asrama santri, PDM bersama
pembina Pondok Pesantren berupaya memperluas areal lokasi dengan membeli
tanah di sisi Selatan dan Barat lokasi yang ada telah dimiliki. Upaya perluasan
tanah dilakukan agar maksud dan tujuan pendirian Pondok Pesantren Ahlu
Shuffah Muhamadiyah Bantaeng dapat mewujudkan untuk memajukan
Persyarikatan Muhammadiyah di Kabupaten Bantaeng. Perluasan tanah Pesantren
pada tahun 2012 dan tahun 2013, Pada tahun 2012 dimulaj dengan membeli
dibagian selatan tanah Drs. H. Muh. Jabbar Yusuf sekeluarga seluas kurang lebih
3.200 m2, selanjutnya pada tahun 2013 di scbelah barat Jjuga dibeli dari Saenab
dan Hj. Sania scluas kurang lebih 8.224 m2. Pembelian tanah-tanah tersebut
dilakukan istilah wakaf meteran melalui cara melelang per-meter kepada anggota
dan simpatisan persyarikatan Muhammadiyah. Dari cara wakaf meteran itu
ternyata sangat efektif di saat sekarang, terbukti luasan para pewakaf sangat
bervariasi, ada yang berwakaf 10 m2, 20 m2, bahkan ada 100 m? dan juga ada
yang melebihinya.” Tahfidz Al-Qur’an adalah sebuah lempat yang dibuat untuk
mencetak para penghafal Al-Qur’an yang cerdas dan berakhlak, rumah tahfidz Al-
Qur'an ini keberadaannya yang cukup trategis karena jauh dari pusat kota
sehingga bisa dikatakan nyaman dan tenang untuk para penghafal Al-Qur’an,

Mercka bisa fokus menghafal dan muroja ‘ah hafalan mercka.

*“Dokumen Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantacng di akses tanggal 24 Maret
2022
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Secara geografis rumah tahfidz ini bertempat di jalan Poros Allu
Kelurahan Karatuang Kecamatan Bantaeng. Jarak tempuh dari rumah tahfidz in
menuju ke kota berkisar 2,5 Km maka dari itu bisa dipastikan keberadaannya jauh
dari hiruk pikuk perkotaan®!. Karena keberadaan rumah tahfidz ini terbilang
cukup jauh dari pusat kota maka akses transportasi masih kurang memadai
akibatnya para santri kctika ingin melakukan perjalanan ke pusat kota terlchih
dahulu mereka harus mencari transportasi melalui para ustadz ataupun tetangga,

3. Visi Misi

Visi misi memang sangat diperlukan dalam membentuk sebuah lembaga
maka dari ity Pondok Pecsantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantacng
mempunyai visi “terwujudnya lembaga pendidikan yang unggul dan terpercaya
dalam membina kader persyerikatan yang berkarakter berdasarkan Al-Qur’an dan
As-Sunnah” kemudian dar visi tersebut melahirkan beberapa misi yaitu
“mencetak kader persyerikatan, kader ulama, kader Bangsa yang uggul dalam
ketaqwaan, intelektual, dan kemandirian kemudian mempertajam semangat
kepeloporan dan kepemimpinan yang dilandasin akhlaqul karimah dan keikhlasan
serta membangun semangat kemdirian dan etos kerja yang dilandasi berbagai
keterampilan dan penguasaan teknologi”.

Setelah Pondok Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng
membuat visi dan misi maka demikian halnya dengan Rumah Tahfidz Al-Qur’an
yang sangat memerlukan visi dan misi agar terbentuk lembaga yang berkualitas,

visi dari rumah tahfidz ini “ membentuk Rumah Tahfidz Al-Qur'an yang

' Observasi, Tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantacng, 5
Februari 2021
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berkualitas serta dapat melahirkan atau mencetak para hafidz Al-Qur’an yang
mutqin” dengan demikian ditinjau dari visi tersebut maka rumah tahfidz membuat

(13

misi menyelenggarakan program Tahfidz Al-Quran yang unggul serta

menjadikan para hafidz ahiu! Qur’an yang memiliki karakter ataupun akhlak yang
42

mul:a”.

4. Struktur dan Kepengurusan

a. Pondok Pesantren Ahlu Shufah Muhammadiyah Bantaeng

Pimpinan Daerah Muhammadiyah * H.M. Amri Pakkanna, S.H. M. A
Ketua Badan Pembina Pesantren : H. Syamsul Suli,SE., M.M
Pimpinan Pondok : Drs.M.Jam’an,M.M
Wakil Pimpinan : Muammar Qodafi,S.Pd.I
Sekretaris : Muh.Adnan S.Pd.M.Pd
Bendahara : H.Syafaruddin Dewa, B.A
Bidang Pembangunan : Muh. Amir, S.Pd.]
Bidang Pendidikan : Sudirman,S.Pd.I.M .M
Bidang Peternakan : Suardi Amran,S.Ag
Bidang Pertanian : Ir Ahmad Rahim

Bidang Humas : Syarifuddin,S.Pd.]

** Dokumen, Tahfidz AL-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
pada tanggal 25 Maret 2022
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b. Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Arabiyah Pesantren Ahlu Shuffah

Muhammadiyah Bantaeng

Pimpinan Pondok

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Bidang Sosial Kemanusiaan

Bidang Pendidikan Umum

: Drs.M.Jam’an, M.M

: Ridwan S.Pd.]

: Muh.Adnan S.Pd.M.Pd

: H.Syafaruddin Dewa, B.A

: Suardi Amran,S.Ag

: Ismail S.Pd.]

Sumber data: dokumen rumah tahfidz qur’an Al-Arabiyah Pondok Pesantren Ahlu

Shuffah Muhammadiyah Makassar

Table. 1.1 jumiah Pembina Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Arabiyah Pendok

Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Makassar

"No. Nama Pembina Alamat
l. | Ridwan S.Pd.I Bantaeng
2. | lIsmail. S.Pd.] Bantaeng

Sumber data: dokumen rumah tahfidz Al-Arabiyah

Demikianlah table di atas menjelaskan berapa jumlah Pembina yang tinggal di

asrama bersama para penghafal al-Qur’an Al-Arabiyah.




Table. 1.2 data penghafal Al-Qur’an
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NO. Penghafal Al-Qur’an Usia Alamat
1. irfan Jaya 15 Bantaeng
2, Rehan 15 Je’neponto
3. Muh.Riswan 15 Je’neponto
4. Muh.Dzuifikar 16 Bantaeng
5. Asbullah 15 Maros
6. Setyawan Setyo Prayoga 16 Je’neponto
7. Ashabul Kahfi 19 Bulukumba
8. Muh.Faiz Haluan Farid 18 Makassar
9. Muh.Reza 13 Je’neponto
10. AM Wafig 13 Bulukumba
I1. Khaliq Hajjatullah 13 Bantaeng
12. Muh.Reski Ramadhan 13 Je’neponto
13. Aidil Aspa Putra 13 Je’neponto
14. Thya Al Munawarah 13 Bantaeng
15. Riyan Rahmat Yuspia 15 Je’neponto
I6. Muh.Fibril Arya Putra 15 Makassar
17. Muh.Afdal Aksir 13 J¢'neponto
18. Muh.Fikram 13 Kalimantan
19. Mubh . Farel 15 Bantaeng

20. Muh.Gilang Ramadhan 16 Bantaeng
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Sumber data: dokumen Rumah Tahfidz Al-Qur’an Al-Arabiyah

Demikian table di atas menjelaskan Jumlah keseluruhan para penghafal Al-Qur’an

yang tinggal di asrama tahfidz yaitu sebanyak dua puluh orang menurut data

terakhir 25 Maret 2022.

S. Sarana dan prasarana rumah tahfidz al-Qur’an Al-Arabiyah

Table.1.3 sarana dan prasarana

No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang tidur 3

2. Kamar Mandi 3

3. Dapur Y LN 1

4, Gudang 1

5. Kompor 1

6. Kipas angin 3

7. | Dispenser l

8. Peralatan membersihkan 4

Berdasarkan table di atas menunjukkan sarana dan prasarana yang ada di

tahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffah Muhamadiyah Bantaeng.*

6. Peraturan dan Tata Tertib Pondok Pesantren dan Rumah Tahfidz Al-

Qur’an

“ Yusran Hidayat, santri Tahfidz Al

Bantaeng, Wawancara 30 Maret 2022

~Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah



| UNISHUH |

a). Ketentuan Umum  SE—
I. Selalu mentaati syariat Islam, peraturan yang berlaku dan tata tertib Pondok
Pesantren dan Rumah Tahfidz.

2. Menjaga nama baik Pondok dan Rumah Tahfidz.

3. Taat kepada pimpinan Pondok Pesantren, pembina serta hormat kepada dewan
guru (ustadz dan ustadzah).

b). Kewajiban Santri

Setiap santri diwajibkan untuk:

1. Selalu bersikap jujur, ramah serta saling menghargai.

2. Mengerjakan sholat fardhu secara berjama’ah dengan memakai peci, sarung,
baju kokoh atau baju berkerah (untuk santri), mukena (untuk santriwati),

3.5 menit sebelum sholat sudah ada di dalam mesjid.

4. Wajib memlihara gedung dan alat-alat inventaris Pondok Pesantren dan rumah
Tahfidz.

5. Melaksanakan kebersihan secara bergiliran sesuai jadwal.

6. Selalu menjaga ketertiban, ketenangan dan kebersihan serta keamanan di

lingkungan Pondok Pesantren.

7. Selalu menerapkan nilai-nilai ukhuwah Islamiyah.

8. Wajib meminta izin dan mengisi buku perizinan dari pembina bila hendak
keluar dari lingkungan Pondok Pesantren dan melaporkan diri kepada pembina
bila telah kembali ke Pondok Pesantren.

9. Wajib melaporkan kepada pembina Jika mengetahui santri maupun santriwati
lain melakukan pelanggaran.

10. Tidur malam paling lambat pukul 22.00 dan bangun pada pukul 04.10 WIB

11. Mempergunakan waktu istirahat siang pukul 13.00 sampai dengan 15.00 WIB
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12. Shalat Dhuha secara berjama’ah.

13. Khusus pada hari jum’at 20 menit sebelum khutbah santri sudah ada di dalam
mesjid.

14. Wajib berbahasa Indonesia dan bahasa Arab di dalam area pesantren.

15. Wajib kembali ke Pondok sesuai waktu yang telah ditentukan tidak boleh
terlambat,

16. Wajib seluruh santri melaksanakan shalat rawatib sebelumdan sesudah shalat
wajib.

17. Wajib mengunci aimari,

B. Memperkuat Karakter Santri di Rumah T, ahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu
Shuffah  Muhammadiyah Bantaeng Kelurahan Karatuang Kecamatan
Bantaeng

Sebagaimana hasil temuan yang diperoleh oleh peneliti, maka program
tahfidz Al-Qur’an adalah salah satu program unggulan yang ada di Pondok

Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng. Kemudian untuk mengetahui

bagaimana pondok tahfidz Al-Qur’an dalam memperkual karakter santri peneliti

meminta bantuan secara langsung kepada para pembina yang ada di rumah tahfidz
serta pimpinan pondok. Pada saat melakukan penelitian ini peneliti menggunakan
metode wawancara.

Dalam hal ini scbagaimana vang dikctahui olch peneliti dan sesvai dengan
wawancara yang dilakukan maka untuk memperkuat karakter santri di rumah
tahfidz perlu adanya pembiasaan karakter dalam kehidupan sehari-hari mereka.

-M.Jam’an, seiaku Pimpinan pondok mengatakan bahwa:

*Dokumen, Tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantacng, 6
April 2022
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“seperti yang sama-sama kita ketahui bahwa untuk memperkuat karakter
santri maka periu adanya pembiasaan dalam keseharian mereka, terkadang
orang yang pintar juga akan kalah dengan orang yang melakukan
pembiasaan dalam kehidupannya, misalnya untuk memperkuat karakter
santrt dalam hal ceramah maka setiap waktu shalat diwajibkan mereka
untuk ceramah secara bergiliran™*

Sesuai dengan hasil wawancara dengan pimpinan pondok maka
pembiasaan memang sangat diperlukan dalam membangun atau memperkuat
karaker santri. Santri akan scnantiasa terfokus pada pembiasaan yang mcreka
takukan.

Selain dengan pembiasaan yang dilakukan perlu juga adanya aturan yang
mengikat para santri agar mereka senantiasa terarah dalam mengembangkan
ataupun memperkuat karakter mereka masing-masing,.

Ridwan, Selaku pembina tahfidz mengatakan bahwa:

“pembiasaan memang sangat diperlukan dek, tetapi untuk memperkuat

karakter para penghafal sangat diperlukan juga aturan untuk mengikat

karakter-karakter mereka, aturan ini dibuat dengan harapan agar
membentuk ataupun memperkuat karakter mereka menjadi lebih baik™*¢

Selain pembiasaan yang dilakukan serta mengikat mereka dengan aturan-
aturan yang ada peneliti juga melihat bahwa pembentukan karakter mungkin harus
diperbaiki dan dimulai dari pembentukan akhlak itu sendiri, seperti  yang
dikatakan oleh salah satu santri di rumah tahfidz.

Yusran Hidayat, selaku santri Tahfidz Al-Qur’an mengatakan bahwa:

“salah satu pembentukan karakter kak dirumah tahfidz mungkin perlu

adanya pembentukan akhlak yang baik sehingga mendorong kami para

santri untuk memperkuat karakier kami masing-masing kak, kemudian
Juga kami harus selalu didekatkan dengan Al-Qur’an agar hati dan fikiran

* M.Jam’an, pimpinan Pondok Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
wawancara tanggal 24 Maret 2022

¥Ridwan, pembina Tahfidz Al-Qur'an Pcsantren Ahlu  Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng, wawancara 26 Maret 2022
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kami dapat memunculkan karakter yang sesuai dengan tuntunan Al-
» 47

Qur’an”,

Sclain melakukan wawancara pencliti juga mengamati sikap dan perilakuy
mereka sctiap hari dengan bantuan berbagai pihak. dan peneliti menemukan
bahwa sikap dan perilaku mereka cukup baik, seperti karakter religius, kerja
keras, disiplin, serta jujur.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dengan karakter religius ini
mereka cenderung untuk menjaga wudhu serta selalu melakukan sholat sunnah
seperti sholat dhuha, wudhu mereka selaly terjaga sampai mereka melaksanakan
sholat dzuhur secara berjama’ah.

Selain dari karakter religius ini, santri Juga memiliki karakter kerja keras,
ketja keras mereka dalam menambah hafalan dan muroja’ah hafalan yang telah
mereka hafalkan, walaupun peneliti mengetahui bahwa menambah dan muroja’ah
hafalan memiliki banyak rintangan dan gangguan, baik rintangan dan gangguan
dari dalam pribadi mercka sendiri maupun dari luar. Peneliti juga menemukan
bahwa mereka terkadang Jenuh dan merasa berat akibat tugas yang mercka
dapatkan baik dari sckolah mercka ataupun dari pclajaran Pondok itu sendiri.
Mereka juga banyak mendapatkan gangguan dari luar dan sewaktu-waktu mereka
bisa saja dapat terpengaruh oleh hal tersebut.

Santri di rumah tahfidz Al-Qur’an juga memiliki karakter disiplin ini
terbukti dari keseharian mereka selalu menaati peraturan yang telah dibuat oleh
pihak Pondok ataupun dari pihak Pembina di rumah tahfidz, misalnya mereka
selalu datang tepat waktu ke masjid untuk melaksanakan shalat fardhu. Dengan

memiliki karakter yang religius, kerja keras, dan disiplin inilah maka sifat Jujur

*" Yusran MHidayat, Selaku santri Tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu  Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng, wawancara 30 Maret 2022
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mereka pun mulai terasah dan sudah terlihat dari keseharian mereka di Pondok,
sifat ketika mereka meminjam pulpen, uang, dan barang yang lainnya mereka
akan mengembalikannya kepada pemiliknya, peneliti juga menemukan bahwa
ketika mereka diberikan amanah mereka mampu menjalankan amanah tersebut,
dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa karakter santri tahfidz Al-Qur’an Al-
Arabiyah memiliki karakter yang sangat baik,

C. Efektivitas Tahfidz Al-Qur’an dalam memperkuat karakter santri di
Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng Kelurahan Karatuang
Kecamatan Bantaeng

Diposisi ini peneliti ingin mengetahui tingkat efektivitasnya tahfidz Al-
Qur’an dalam memperkuat karakter santri oleh karena itu peneliti menggunakan
metode interview atay wawancara scrta observasi. Interview dan obscrvasi ini
digunakan untuk memperjelas data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti,

Dari hasil interview dan observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu
tentang efektivitas Tahfidz Al-Qur'an dalam memperkuat karakter santri di
Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng memungkinkan adanya
efektivitas atau pengaruh antar keduanya. Seperti yag kita ketahui bahwa seorang
penghafal Al-Qur’an pasti memiliki sifat yang baik karena sifat yang baik inilah
yang dapat memudahkan mereka dalam menghafal Al-Qur’an.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat ctektivitasnya dapat kita lihat dari
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa sumber.

Ridwan, selaku Pembina tahfidz Al-Qur’an mengatakan bahwa:

“tingkat efektivitas Pondok Tahfidz Al-Qur'an dek dalam memperkuat

karakter santri memang masih perlu peningkatan, tapi dari segi keseharian

mereka saya sclaku Pembina melihat peningkatan yang lumayan (erjadi
kepada para santri karena pendekatan mereka kepada Al-Qur an, dalam
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artian Pondok tahfidz Al-Qur’an sudah memiliki kemajuan sedikit demi
sedikit dalam hal pembentukan karakter*$

Yusran Hidayat, sclaku santri tahfidz Al-Qur’an mengatakan bahwa:

“tingkat cfcktivitas Pondok Tahfidz Al-Qur’an yang saya rasakan kak

sampai sejauh ini masih kurang maksimal, karena seperti yang Kita ketahui

hal itu terjadi karena di Pondok sendiri kekurangan Pembina schingga
membuat kami masih kurang terkontrol kak dari segi akhlak'™*

Dari hasil di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa efcktivitas
pembentukan karakter di Pondok tahfidz Al-Qur’an masih belum maksimal
mungkin dikarenakan faktor kurangnya Pembina serta adanya faktor-faktor lain
yang mempengaruhinya tetapi peneliti melihat dari kondisi Pondok tahfidz Al-
Qur’an saat ini sudah ada sedikit peningkatan yang terjadi tentang pembentukan
karakter.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Memperkuat Karakter Santri di
Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng Kelurahan Karatuang
Kecamatan Bantaeng

Dari scgi faktor pendukung dan penghambat untuk memperkuat karakter
santri peneliti melihat ada banyak faktor yang mcmpengarvhi scsvai dari hasil
wawancara yang pencliti lakukan. Faktor pendukungnya scbagai berikut:

a. Faktor Pendukung
1). Dari segi keilmuan/pendidikan Pembina
-M.Jam’an,sclaku Pimpinan pondok mengatakan bahwa:

“ada beberapa faktor pendukung dalam memperkuat Kkarakter santri
terutama dari segi pembinanya, dari segi pembinanya maksudnya dari scgi

*# Ridwan, Pembina Tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng, wawancara 26 Maret 2022

**Yusran 1lidayat, Pembina Tahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng, wawancara 30 Maret 2022
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keilmuan dari Pembina tersebut untuk mengarahkan para santri dalam
pembentukan karakter’ 50

2). Dari scgi sarana dan prasarana
Peneliti melihat ada banyak faktor pendukung dari segi sarana dan
prasarana misalnya asrama, di sini sesuai yang peneliti lihat bahwa asrama mereka
cukup nyaman dan sangat strategis digunakan untuk menghafal dan mengulang
bacaan mereka, kemudian masjid, masjid pun sangat nyaman digunakan
untuk para penghafal Al-Qur’an. Kemudian di sini peneliti melihat ada tempat
yang disediakan oleh pihak Pondok bagi para penghafal Al-Qur’an yang sangat
nyaman dan bagus.
Ismail, selaku Pembina tahfidz mengatakan bahwa;
“faktor pendukung dalam hal membentuk karakter santri tahfidz adalah
adanya sarana dan prasarana atau tempat menghafal yang disediakan olch
pihak Pondok yang bagus dek’!
3). Pembinaan yang konsisten dan adanya kesadaran dari para santri
Adanya kerja sama antara pembinaan yang konsisten serta adanya
kesadaran dari para santri membuat pembentukan karakter lebih mudah.
Ismail, selaku Pembina Rumah Tahfidz mengatakan bahwa:
“Adanya pembinaan yang konsisten serta adanya kesadaran dari para
santri membuat pembentukan karakter di rumah t(ahfide Jadi lebih
mudah” *
4). Adanya motivasi dari Pembina dan dari santri itu sendiri.
Motivasi memang sangat dibutuhkan bagi setiap manusia terkhususnya

bagi para santri tahfidz, mereka harus lebih diberikan motivas; dan lebih

diperhatikan karena terkadang semangat dalam menghafal itu bisa jadi turun dan

**M.Jam'an, pimpinan Pondok Pesantren Ahiu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
wawancara tanggal 24 Marct 2022

H'Ismail,Pembina Rumah Tahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng, wawancara 29 Maret 2022

2rbid.
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untuk meningkatkan semangat mereka lagi maka diperlukan motivasi-motivasi
yang kuat.

Muh.Riswan, selaku santri rumah tahfidz mengatakan bahwa :

“saya kakak ada orang dikampungku bagus sekali suaranya menghafal dan
disitu ma mulai termotivasi untuk bisa sama seperti dia juga, sama acara
tahfidz juga yang di tv itu kak, mereka lebih kecil daripada saya tapi
kenapa mereka bisa sedangkan saya tidak, na kalau difikir sama Jjaki
otak,dart situma juga kak lebih termotivasi lagi dari sebelumnya”™

Setyawan Setyo Prayoga, selaku santri rumah tahfidz juga mengatakan:

“Saya juga kak termotivasi dari senior saya di Pondok, beliau itu datang ke
kampungku kak terus bagus sekali suaranya, jadi saya bilang kak mauka
Juga jadi begitu, terus kak berfikirka kalau bukan sdya yang sebagai anak
muda mau memajukan kampungku terus siapa lagi, satu lagi kak
termotivasika juga dengan kata-kata kalay mauki mulia maka harus
banyak-banyak berinteraksi dengan Al-Qur’an, kapan kita tinggalkan Al-
Qur’an maka sempitmi hidupta™*

Ridwan,., sclaku Pembina rumah tahfidz Jjuga mengatakan bahwa:

“motivasi sering kami berikan terkhususnya saya, kenapa? Karena saya
sendiri tahu bahwa menghafal Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang mudah,
kadang rasa malas, jenuh, bosan menghampiri para penghafal, itulah
sebabnya saya selaku pembian di rumah tahfidz sangat memperhatikan
motivasi-motivasi yang saya berikan, saya juga kadang mengingatkan
mereka tentang perjuangan orang tua mereka dalam segi pendanaan
mereka di Pondok’*

Ada banyak motivasi yang mereka dapatkan baik dari senior mereka,
Pembina, teman dan lebih khususnya adalah orang tua mereka.
Yusran Hidayat, selaku santri di rumah tahfidz Al-Qur’an mengatakan
bahwa:
“saya kak scringka juga berikan motivasi buat teman-tcman ataupun adek-
adek kalau kalian itu adalah harapan orang tua jadi kalian tidak boleh

mengecewakan orang tua kalian masing-masing, sclanjutnya kak saya
bilang juga ada pahala jika kalian ikhlas maka akan mengantarkan kalian ke

“Muh.Riswan, santri Tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Muhanunadiyah
Bantaeng, wawancara 25 Maret 2022,

*Setyawan Setya Prayoga, santri di tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng, wawancara 25 Maret 2022

* Ridwan, Pembina tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Mubhammadiyah
Bantaeng, wawancara 26 Marel 2022
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surga bukan hanya itu kalian Juga akan memberikan mahkota buat orang tua

kalian di surga nanti, kemudian kalau masalah dunia kak biasa ku bilang itu

kalau penghafal orang akan banyak peluang yang menghampirt jadi tenang
£ 29356

saja

Dzulfikar, selaku santri tahfidz Al-Qur’an Juga mengatakan bahwa:

“'saya Juga termotivasi kak sama ustadz Jam’an (mudir Pondok Pesantren)
beliau mengatakan orang akan mulia ketika selalu berinteraksi dengan Al-
Qur’an, mengapa kota Makkah dan Madinah ifu mulia?karena kota Makkah
dan Madinah adalah kota yang di sana diturunkan Al-Qur’an dan Jjuga kak
penduduknya senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an™’

5). Dukungan dari orang tua

Seperti yang kita ketahui bahwa dukungan dari berbagai pihak memang
sangat diperfukan terutama dukungan dari kedua orang tua. Di sini peneliti
bertanya kepada santri alasan mereka memutuskan untuk menghafal Al-Quran.

Dzulfikar, selaku santri di rumah 1ahfidz Al-Qur’an mengatakan bahwa:
“sebelum-scbelumya kak saya itu dipaksa masuk untuk menghafal Al-
Qur’an tapi lama-kelamaan saya menghalal saya merasakan juga dampak
baiknya dari menghafal Al-Qur’an disitulah kak saya merubah niat dan
menghafal Al-Quran itu untuk mencari ridho AHah™®

Fibril, selaku santri rumah tafidz Al-Qur’an juga mengatakan bahwa:

“saya itu kak awalnya juga keinginan orang tua dan dukungan orang tua
tapi lama-kelamaan juga kak cnak ku rasa Jadi penghafal, berfikir ma kak
kalau haruska sungguh-sungguh menghafal Al-Qur’an™"

Ashabul Kahfi, sclaku santri rumah tahfidz Al-Qur’an juga mengatakan
bahwa:

“saya pertama-tama memang keinginan orang tua, na bilang mama ku kak
bagus juga kalau jadi penghafalki nak, secara tidak langsung juga kak
dipaksakan tapi Alhamdulillah sekarang ikhlas ma kak”6®

Jadi di sini peneliti menyimpulkan bahwa mereka pada mulanya mengikuti

keinginan orang tua mercka masing-masing tapi pada akhirnya mereka menjadi

*Yusran Hidayat, santri tahfidz Al-Quran Pesantren Ahlu Shufiah Mubammadiyah
Bantaeng, wawancara 30 Maret 2022

*” Dzulftkar, santri tahfidz Al-Qur’an Pesantrent Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
wawancara 25 Maret 2022

SRIbid

Fibril, santri tahfidz Al-Qur'an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng,
wawancara 25 Maret 2022

% Ashabul Kahfi, santri tahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng, wawancara 25 Maret 2022,
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santri yang ikhlas dalam menghafal karena mereka hanya ingin mencari ridho
Allah, itulah sebabnya dukungan dari orang tua sangat mempengaruhi karakter
ataupun keinginan dari mereka sebagai santri.

b. Faktor Penghambat
Dalam hal ini ada beberapa faktor penghambat, yaitu;
1}). Adanya rasa malas

Setyawan Setyo Prayoga, selaku santri tahfidz Al-Qur’an mengatakan
bahwa:

“kadang kak kalau menghafalki awalnya semangatki tapi lama-kelamaan
kalau tidak kebiasaanki mengulang malas sckali maki apalagi mauki
menambah kak”®!

Riswan, selaku santri tahfidz Al-Qur’an juga mengatakan bahwa:

“kalau saya kak biasanya ngantuk mungkin masukmi juga itu malas,
karcna mungkin kak beradaki di suasana/zona nyaman schingga dilupami
menghafal™0?

Ashabul Kahfi, selaku santri tahfidz Al-Qur’an juga mengatakan bahwa:

“memang kak rasa mala situ adalah faktor penghambat dalam menghafal
Al-Qur’an karena jika rasa malas ini sudah ada di dalam diri maka apapun yang
kita lakukan akan terasa berat”®*

Faktor malas adalah sesuatu yang sclalu menjadi duri bagi setiap orang
terkhususnya bagi santri tahfidz,

2). Banyak bermain
Setyawan Setyo Prayoga, selaku santri juga mengatakan bahwa:

“kalau saya kak yang menjadi faktor penghambatku itu banyak bermain,
kadang mauki menghafal tiba-tiba lihatki teman main mauki juga ikut"®

Salah satu kendala santri untuk menjadi penghafal Al-Qurian adalah

banyaknya waktu bermain yang mereka miliki sehingga wakiu untuk menghafal

*'Setyawan Setyo Prayoga, santri tahfidz Pesantren Ahly Shuffah Muhammadiyah
Bantaeng, wawancara 25 Maret 2022

S’Riswan, santri tahfidz Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bamaeng. wawancara
25 Maret 2022

%Ashabul Kahfi, santri tahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffzh Muhammadiyah
Bantacng, wawancara 25 Maret 2022

“Op. Cit
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menjadi berkurang, namun tidak bisa Juga dipungkiri bahwa memberikan waktu
untuk bermain kepada mereka Juga sangat penting akan tetapi mereka harus tetap
dalam pengawasan,

3). Minimnya Al-Qur’an terjemahan
Dalam hal ini Al-Qur’an terjemahan memang sangat diperlukan bagi para
penghafal Al-Qur’an karena selain mereka menghafal ayat-ayat Al-Qur’an mereka
Juga harus mampu memahami apa-apa saja yang mercka hafalkan,
Ismail, , selaku Pembina tahfidz Al-Qur’an mengatakan bahwa:
“kurangnya Al-Qur’an terjemahan membuat para santri kurang memahami
ayat-ayat yang dibacanya sehingga mereka kurang mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari dan berpengaruh kepada pembentukan karakter™
4).Kurangnya dukungan dari kedua orang tua
Pencliti melihat bahwa scbagian orang tua kurang mendukung apa yang
dilakukan oleh para Pembina, kadang para orang tua mengatakan Jika anak-anak
mereka tidak dididik dengan baik padahal para Pembina sudah berusaha dengan
keras agar anak-anak mereka menjadi lebih baik dengan pembentukan akhiak
serta karakter dari masing-masing santri.
M.Jam’an, , selaku Pimpinan pondok mengatakan bahwa:

“terkadang juga yang menghambat pembentukan karakter dari para santri
terkhususnya santri tahfidz adalah kurangnya dukungan dari orang tua” %

5). Pendanaan
Dari segi pendanaan yang dimaksud di sini adalah pendanaan dari orang
tua ataupun keluarga dari sntri yang belum maksimal sehingga terkadang

menghambat banyak aktivitas,

**]smail, Pembina tahfidz Pesantren Ahlu Shuffah Muhammadiyah Bantaeng, wawancara
29 Maret 2022

“Jam’an, pimpinan Pondok Pesantren Ahlu Shuffah  Muhammadiyah Bantacng,
wawancara 24 Maret 2022
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M.Jam’an, , selaku Pimpinan pondok mengatakan bahwa:

“ada beberapa faktor yang mempengaruhi terkendala/penghambat dari

pembentukan karakter ataupun akhlak yakni pendanaan, pendanaan di sini

maksudnya adalah segi biaya dari para orang tua santri ke pihak Pondok
yang belum maksimal™®’

Terkadang memang kurangnya dukungan dari orang tua terkait masalah
pendanaan/pembiyaan menycbabkan kurang cfcktifnya pembcelajaran yang ada di
Pesantren,

Jadi peniliti menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam memperkuat karakter santri di Pondok Pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantacng. Dan dalam hal ini faktor-faktor terscbut sangat

mempengaruhi bagaimana berlangsungnya pendidikan karakter.

T Ibid



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian yang telah dideskripsikan pada bab sebe
lumnya, maka peneliti dapat merangkum beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

I. Pembentukan karakter di tahfidz Al-Qur’an Pesantren Ahlu Shuffah
Muhammadiyah Bantaeng dilakukan dengan cara pembiasaan karakter
setiap harinya serta mengikat mereka dengan aturan-aturan yang akan
membentuk karakter santri tersebut dan sampai saat ini para santri tahfidz
mulai menunjukkan peningkatan karakter mereka salah satunya adalah
mercka sclalu menjaga amanah ketika mercka dipcrcayakan sesuatu hat,

2. Keefektivan Tahfidz Al-Qur'an sampai saat ini dalam pembentukan
karakter santri masih kurang cfektiv karena ada banyak faktor yang
mempengaruhi salah satunya adalah kurangnya Pembina untuk mengawasi
dan mengajarkan pembentukan karakter tersebut.

3. Ada faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter yaitu:
a.Faktor pendukung : Dari segi keilmuan/pendidikan Pembina, sarana dan
prasarana, Pembinaan yang konsisten dan adanya kesadaran dari para
santri, Adanya motivasi dari Pembina dan dari santri 1tu sendiri, dan
dukungandari orang tua.

b. Faktor Penghambal: Adanya rasa malas, banyak bermain, Minimnya Al-
Qur’an terjemahan, kurangnya dukungan dari kedua orang tua, dan yang

terakhir masalah pendanaan.
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B. Saran
Setelah melakukan penlitian di Pondok Tahfidz Al-Qur'an di Pondok
Pesantren Ahlu Shuffa Muhammadiyah Bantaeng, maka peniliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada Pondok Pesantren Ahly Shuffah Muhammadiyah Bantaeng agar
terus meningkatkan kualitas dari Pondok itu sendisi.
2.Kepada Pondok tahfidz Al-Qur’an agar selalu memperhatikan pembentukan
karakter santri serta menjadikan karakier mereka adalah kebiasaan mereka

setiap harinya.
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